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ABSTRACT 
 
This research was conducted in vitro in the laboratory. Studies conducted in the Laboratory 
of Bacteriology Department of Plant Pests and Diseases of the Faculty of Agriculture, 
University of Brawijaya, on the effectiveness of the bacteria Bacillus cereus and Bacillus 
megaterium as biological pesticides controlling Spodoptera litura. The objective of this study 
was to determine the effectiveness of the bacteria Bacillus sp as biological control. 
Effectiveness pesticide was measured by testing the incubation period and mortality in larvae 
of S. litura instar 3. This study used a completely randomized design (CRD), conducted 
observations every 6 hours until the larvae dead. The results showed that the percentage of 
mortality of S. litura reached 94.66% compared to the control, while the incubation time of 
the bacteria B. cereus cause disease until 29.84 hours. B. cereus and B. megaterium have the 
ability to incubate third instar larvae of S. litura up to 29.84 hours and caused the death of 
larvae up to 94.66%. 
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PENDAHULUAN 
Serangga Spodoptera litura merupakan hama polyfag yang banyak menyebabkan kerugian pada 
tanaman budidaya, kususnya kedelai. Serangan S. litura pada tanaman kedelai di Desa Setanggor Kecamatan 
Praya Barat tahun 2013 menyebabkan gagal panen. Serangan S. litura secara seporadis mampu menghabiskan 
tanaman kedelai seluas 1,5 Ha dalam waktu semalam (BP2TP NTB, 2014). 
Ledakan serangan S. litura dapat disebabkan oleh terganggunya ekosistem pertanian yang diakibatkan 
penggunaan pestisida yang tidak tepat. Penggunaan pestisida kimia yang berlebihan dapat menyebabkan 
resurgensi pada hama sekunder, resistensi hama sasaran, dan musnahnya musuh alami (Untung, 1993). Musuh 
alami dari S. litura diantaranya patogen serangga, parasitoid dan predator (Tanada & Kaya, 1993). Patogen 
serangga banyak dimanfaatkan sebagai pengendali serangga hama yang efektif dan ramah lingkungan. 
(Mandal et al, 2003). Bakteri Bacillus sp merupakan patogen serangga memiliki kelebihan dapat bereproduksi 
yang cepat, siklus hidup singkat dan spesifik terhadap hama sasaran (Rohani, 1991). 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektifitas bakteri Bacillus cereus dan Bacillus 
megaterium yang dilakukan dengan pengujian secara invitro sebagai pestisida biologis terhadap S. litura . 
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METODE PENELITIAN 
Penelitian dilaksanakan di Laboraturium Bakteriologi, Jurusan Hama dan Penyakit tumbuhan, Fakultas 
Pertanian, Universitas Brawijaya. Penelitian dilaksanakan pada Bulan Mei 2014. 
Bahan penelitian meliputi biakan bakteri patogen serangga Bacillus cereus dan Bacillus megaterium 
yang diperoleh dari lapisan rizosfer tanaman kedelai pada lahan kering di desa Stanggor, Kecamatan Praya 
barat Kabupaten Lombok Tengah. Serangga uji S. litura instar tiga yang diperoleh dari Balai Penelitian 
Tanaman Pemanis dan Serat Malang. Alat-alat yang digunakan dalam penelitian adalah Laminar Air Flow 
Cabinet, cawan petri, Erlenmeyer, gelas ukur, mikroskop, gelas obyek, gelas penutup, Autoclave, 
Specrofotometer, tabung reaksi, toples 1kg, Kain kasa, timbangan Triple Beam, Termohigrometer, lampu 
bunsen, penggaris, Jarum preparat, alat tulis menulis. 
Rancangan percobaan yang digunakan adalah rancangan acak lengkap (RAL), isolat B.cereus dan B. 
megaterium diencerkan sampai 10-7per ml, kemudian disemprotkan pada pakan larva S. litura sebanyak 2 ml 
setiap unit percobaan, dimana pada setiap unit percobaaan terdapat 25 ekor larva dan setiap unit percobaan 
diulang sebanyak 3 kali. Pengamatan dilakukan pada saat perlakuan dan setiap 6 jam setelah perlakuan hingga 
1 minggu, dengan cara melihat gejala yang timbul hingga kematian larva S. litura. 
Pengamatan Masa Inkubasidilakukan saat pengaplikasian hingga gejala penyakit tampak. Pengamatan 
dilakukan setiap hari sampai seluruh larva terinfeksi. Gejala yang ditimbulkani dapat terlihat dengan perubahan 
yang terjadi pada tubuh larva. Perubahan yang terjadi terlihat adanya perubahan aktifitas, pembengkakan 
tubuh, gerakan lamban, nafsu makan berkurang, diare, dan tidak mau makan. Perhitungan masa inkubasi dapat 
dihitung dengan rumus (Busvine, 1971). 
 
 
𝐼 = 
∑(𝑘𝑥ℎ) 
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I = Rata-rata masa inkubasi (hari) 
Keterangan : k = Jumlah larva yang terinfeksi oleh bakteri tiap hari pengamatan 
h = Hari pengamatan 
K = Jumlah larva yang terinkubasi oleh bakteri 
 
Pengamatan Mortalitas S. Litura pertama dilakukan setiap hari setelah aplikasi sampai seluruh larva 
mati. dengan menggunakan rumus (Busvine, 1971) sebagai berikut. 
 
 
 
Keterangan: 
 
 
 
M = Mortalitas 
M = 𝐴 𝑥 100 % 
𝐵 
A = Jumlah larva mati oleh bakteri 
B = Jumlah larva yang diperlakukan 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Masa Inkubasi Isolat bakteri B. cereus dan B. megaterium dalam menginfeksi S. Litura membutuhkan 
waktu yang bervariasi dari 29.84 hingga 22.52 jam, Gambar 1 menunjukkan bakteri B. cereus lebih patogenik 
dari B. megaterium. Perbedaan tersebut disebabkan toksisitas dari patogen berbeda dalam menginfeksi larva 
S. litura dan kemampuan bakteri untuk memproduksi toksin berbeda setelah berada didalam tubuh serangga. 
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Gambar 1. Masa inkubasi bakteri Patogen serangga pada S. Litura 
 
B. cereus dan B. megaterium merupakan agen yang mempunyai daya toksisitas terhadap berbagai 
serangga karena organisme ini menghasilkan toksin selama sporulasi. Bahan aktif yang mempunyai aktivitas 
larvisidal ini adalah δ-endotoksin (Agaisse & Lereclus, 1995). Selain itu imunitas dari larva juga 
mempengaruhi toksisitas bakteri. 
Persentase Mortalitas larva pada 162 jam aplikasi bakteri B. cereus dan B. meganterium dengan 
kepadatan populasi 3.32 x 109 CFU/ml, menyebabkan mortalitas larva berkisar hingga 89.33% - 94.66% 
ditunjukkan pada Gambar 2. Isolat B. meganterium memiliki persentase lebih rendah membunuh larva S. litura 
dari B. cereus hal ini diduga disebabkan jenis toksin dari bakteri patogen serangga berbeda. 
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Gambar 2. Jumlah kematian larva S. litura oleh bakteri patogen serangga 
 
Bakteri pathogen serangga mengeluarkan aktivitas hemolisin yang menjadi toksin pada serangga. 
Hemolisin bakteri berfungsi sebagai eksotoksin, yang mengakibatkan pecahnya sel yang menyebabkan 
paralisis pada serangga, daya kerja δ-endotoksin pada Bacillus sp terletak pada kristal protein. Faktor penentu 
keefektifan δ-endotoksin antara lain, adalah strain bakteri, daya larut kristal protein dalam saluran makanan, 
serta kepekaan serangga terhadap toksin (Lee et al, 1999). 
B. cereus merupakan bakteri tular tanah tanah yang gram positif, aerob fakultatif dan dapat membentuk 
spora (endospora) berukuran panjang sel 3 µm dan diameter 1.2 µm. Spora B. cereus lebih tahan pada panas 
kering dari pada panas lembab dan dapat bertahan lama pada produk yang kering. Selnya berbentuk batang 
besar  (bacillus).  B. cereus memiliki  kemampuan  menghancurkan  sel darah  merah yang bersifat hymolitik 
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dengan jenis toksin beta hemotoksin. Margulis (1998) Melaporkan B. cereus adalah juga ditemukan dalam 
mikroflora usus invertebrata, B. cereus masuk kedalam pencernaan Arthopoda melalui pakan yang 
dikonsumsi. Tahap ini B. cereus, juga dikenal sebagai tahap Arthromitus, meliputi pelekatan dari endospora 
yang dikeluarkan oleh sel B. cereus dan diikuti dengan pertumbuhan filament serta bergerak motil pada 
jaringan epitel usus Arthopoda. 
B. megaterium merupakan bakteri endofit dan merupakan agen hayati yang sangat potensial. De vos 
(2009) melaporkan beberapa strain B. megaterium dapat memfiksasi nitrogen. Metabolisme B. megaterium 
didalam lingkungan tanah menjadi aktif ketika substrat yang cocok untuk pertumbuhan tersedia. Pembentukan 
spora terjadi ketika kondisi lingkungan dan inang tidak mendukung (Kenneth, 2012). 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa Bakteri B. meganterium dan B. cereus 
efektif  digunakan sebagai pestisida biologis untuk mengendalikan  S. litura  dengan  masa inkubasi  tercepat 
29.84 jam dan jumlah mortalitas tertinggi 94.66% 
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